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Abstrak

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PKM), dilaksanakan pada desa yang
membutuhkan yaitu Bantrung, Batealit, Jepara. Kegiatan ini kerja sama mahasiswa yang
dibimbing oleh dosen Bersama mitra Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Rumah Sehat
Barokah. UMKM Rumah Sehat Barokah menghasilkan aneka olahan taman obat keluarga
(TOGA) seperti, instan lidah buaya, sirup jahe rempah, dan sirup belimbing wuluh, dimana
olahan ini sudah beredar di pasaran. Namun belum menjadi produk barkualitas tinggi.
Kegiatan PKM ini memiliki tujuan untuk mengoptimalkan cita rasa yang lebih unik olahan
TOGA sehingga memiliki nilai jual yang tinggi melalui inovasi packaging dan labeling produk,
serta memperluas marketing produk melalui pendampingan marketing secara online bagi
UMKM Rumah Sehat Barokah. Tim menggunakan metode yang akan diimplementasikan
selama kegiatan berlangsung dengan cara sharing dan mendampingi mitra dalam berinovasi.
Output yang direncanakan adalah meningkatnya penjualan produk dari adanya inovasi
packaging dan labeling produk, serta bertambah luasnya pasar produk melalui marketing
secara online.

Kata kunci: Inovasi packaging, marketing, produk UMKM

1. PENDAHULUAN

Bantrung, Batealit, Jepara, Jawa tengah sebagai provinsinya, Indonesia. Potensi hasil
alam di daerah tersebut cukup melimpah, khususnya TOGA berupa sereh, lidah buaya,
belimbing wuluh, jahe, dan kunyit yang ditanam di lahan rumah dan tanah-tanah kosong.
TOGA tersebut belum dimanfaatkan dan dibudidayakan dengan baik oleh warga setempat.
Agar TOGA menjadi bernilai ekonomis, pemerintah Desa Bantrung menggalakkan warganya
untuk membudidayakan TOGA di pekarangan rumah masing-masing, dengan tujuan agar hasil
budidaya taman obat keluarga bisa diolah dan dijual sehingga menjadi bernilai ekonomis.

Tanaman unggulan TOGA yang mulai digalakkan dari tahun 2019 sampai saat ini oleh
pemerintah Desa Bantrung yaitu lidah buaya. Lidah buaya dipilih sebagai tanaman unggulan
karena tanaman tersebut mudah untuk dibudidayakan dan memiliki banyak manfaat untuk
kesehariannya seperti badan lebih fresh terbebas dari rasa malas serta kulit lebih tampak
bercahaya alami [1]. Manfaat lidah buaya bagi kesehatan diantaranya ialah mempercepat
penyembuhan luka seperti luka jatuh dan luka terkena minyak goreng, menurunkan kadar gula
darah, serta meredakan gatal dan ruam [2]. Lidah buaya juga bermanfaat bagi kecantikan untuk
menghilangkan jerawat, melembabkan kulit, dan sebagainya [3]. Namun karena penggunaan
lidah buaya yang telah banyak dipahami dan diketahui secara umum merupakan bahan tata rias,
maka tidak banyak orang yang mengenal lidah buaya sebagai minuman yang memiliki khasiat
dan manfaat bagi kesehatan [4]. Dengan adanya UMKM Rumah Sehat Barokah yang
memproduksi aneka olahan TOGA dapat membantu pemerintah Desa Bantrung dalam
merealisasikan misinya. Rumah Sehat Barokah merupakan satu-satunya UMKM di Desa
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Bantrung yang memproduksi aneka olahan TOGA. Rumah Sehat Barokah terletak di Dukuh
Kedung Dowo RT 13 RW 04, Desa Bantrung.

Rumah Sehat Barokah memproduksi aneka olahan TOGA, salah satunya yaitu instan
lidah buaya, sirup belimbing wuluh, dan sirup jahe rempah. Rumah Sehat Barokah meramu
bahan dasar yang digunakan dalam usaha kecil yaitu lidah buaya, belimbing wuluh, jahe dan
lainnya, menjadikannya produk yang bergizi. Lidah buaya instan merupakan salah satu
formulasi yang dibuat dari bubuk tanaman lidah buaya. Produk lainnya yaitu sirup belimbing
wuluh dan sirup jahe rempah berbentuk cairan kental. Dalam perkembangan usahanya, UMKM
Rumah Sehat Barokah mengalami beberapa permasalahan dari segi packaging dan marketing
produk.

Pengemasan bagian dari suatu proses yang berkaitan dengan perancangan dan
pembuatan wadah atau penutup bagian terluar [5]. Packaging bagian dari proses dalam
rancangan pembuatan wadah atas produk yang satu dengan yang lainya supaya tampak beda.
Oleh karena itu, kemasannya harus rapi agar lebih menarik perhatian calon konsumen. Kondisi
awal packaging produk instan lidah buaya dari UMKM Rumah Sehat Barokah masih dikemas
menggunakan plastik biasa dengan label yang kurang menarik berupa fotokopi yang
dimasukkan ke dalam kemasannya. Penggunaan plastik biasa tidak dapat sepenuhnya
melindungi bubuk di dalamnya karena plastik tersebut tidak dapat menahan kelembaban suhu
di luar produk sehingga mengakibatkan bubuk di dalamnya larut karena terdapat kandungan
gula pada instan lidah buaya [6]. Produk sirup belimbing wuluh dan sirup jahe rempah juga
harus memiliki informasi yang menarik calon pembeli. Apa yang dilakukan ini sesuai dengan
aturan yang harus diimplementasikan oleh masyarakat. Adapun aturan tersebut tertuang dalam
PP No. 69 Tahun 1999 [7]. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi packaging dan labeling yang
menarik dan informatif agar menambah daya tarik konsumen terhadap produk yang dijual dan
peningkatan harga jual, karena produk yang dibuat harus memenuhi kepuasan konsumen [8].

Selain itu, masalah umum yang sering dihadapi UMKM adalah ketidakmampuan untuk
menjual produk ke segmen pasar yang lebih luas saat UMKM memproduksi produk. Oleh
karenanya, diperlukan strategi marketing yang efektif sehingga mampu meningkatkan
penjualan UMKM. Strategi marketing yang dilakukan oleh Rumah Sehat Barokah selama ini
adalah penjualan secara langsung di sekitar rumah dan dalam acara ibu-ibu PKK desa setempat.
Saat berlangsungnya covid-19, penjualan produk Rumah Sehat Barokah mengalami penurunan
yang signifikan karena adanya PPKM yang membuat acara ibu-ibu PKK diliburkan. Afiliasi
belum pernah mencoba pemasaran online melalui media sosial, sehingga diperlukan aktivitas
pemasaran lain.

Oleh karena itu, solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan pemasaran
UMKM Rumah Sehat Barokah adalah dengan menggunakan media sosial sebagai media
pemasaran untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan tidak memiliki batasan waktu [9].
Strategi media sosial adalah cara untuk memasarkan produk Anda melalui media sosial seperti
blog, Facebook, Twitter dan Instagram. Penggunaan media sosial seperti Facebook merupakan
salah satu kegunaan yang digunakan dalam pemasaran produk UMKM Rumah Sehat Barokah.

2. METODE
PKM ini dilakukan dengan cara berurutan. Pertama, sharing dengan mitra kaitanya
dengan problem yang dihadapi, kemudian tim pengabdi menawarkan solusi atas masalah yang

dihadapi mitra, jika antara keduanya sudah saling bersepakat maka pembinaan dilakukan.
Kedua, pendampingan atas rencana yang telah disusun antara tim PKM dan mitra.
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Adapun rencana yang akan diterapkan sebagai berikut:

2.1. Pengembangan packaging dan labeling produk

1. Sharing bersama mitra kaitannya packaging sesuai dengan produk dan informasi yang
dicantumkan dalam packaging dan label.

2. Tim membuat logo usaha Rumah Sehat Barokah.

3. Tim membuat desain label dan packaging produk yang menarik.

2.2. Pengembangan marketing produk

1. Sharing bersama mitra bagaimana strategi marketing yang diterapkan selama ini.
2. Menentukan media sosial yang sesuai dengan kondisi mitra.
3. Membuat akun media sosial untuk promosi produk.

Apa yang telah direncanakan bersama kemudian diimplementasikan dengan proses
pendampingan dengan cara memberikan insight betapa pentingnya mengikuti perkembangan
teknologi yang berkembang. Pada periode berikutnya dilakukan evaluasi terhadap kegiatan
yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan oleh tim pengabdi dalam setiap kegiatan yang
dilaksanakan bersama mitra. Evaluasi dilakukan dengan tujuan mengukur seberapa sukses
rencana telah diterapkan serta apa yang harus ditindaklanjuti atas kekurangan yang ada.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

PKM yang telah dilakukan dengan mengembangkan bagaimana proses packaging yang
standar (baik) dan bagaimana pelabelan yang dapat menarik minat konsumen serta bagaimana
strategi marketing yang dapat menghipnotis calon pelanggan. Apa yang akan dilakukan bagian
dari solusi yang ditawarkan.

Hasil dari pengabdian ini berupa kegiatan sebagai berikut:

3.1. Pengembangan Packaging dan Labeling Produk

Tahap awal yang dilakukan oleh tim pengabdi dalam pengembangan packaging dan
labeling produk adalah sharing dengan mitra terkait model packaging yang sesuai dengan
karakteristik produk agar daya tahan produk menjadi lebih lama. Produk Rumah Sehat Barokah
berupa bubuk dan cairan. Kondisi awal packaging produk instan (bubuk), menggunakan
standing pouch berbahan plastik sebagai packaging primer dan plastik biasa sebagai packaging
sekunder. Penggunaan plastik biasa tidak dapat sepenuhnya melindungi bubuk di dalamnya
karena tidak dapat menahan kelembaban suhu di luar produk yang membuat daya tahan produk
menjadi lebih singkat [10].

Berdasarkan hasil sharing tim pengabdi dengan mitra, perbaikan packaging produk instan
berupa bubuk dilakukan dengan memperbarui packaging dengan standing pouch berbahan
alumunium foil dengan desain packaging sablon. Pemilihan packaging berupa standing pouch
berbahan alumunium foil karena packaging tersebut bisa melindungi isi dari produk dari
berbagai keadaan di luar packaging, yang pada akhirnya daya tahan produk menjadi lebih lama
[11]. Pemilihan packaging standing pouch berbahan alumunium foil juga untuk menjaga
produk agar tetap higienis sehingga dapat menunjang kepercayaan dan peningkatan daya beli
konsumen [12].

Sementara produk yang berupa cairan seperti sirup belimbing wuluh dan sirup jahe
rempah tetap menggunakan packaging berupa botol. Namun ada perubahan terkait desain label
stiker pada botol. Perubahan desain label karena pada label lama belum sesuai dengan PP No.
69 Tahun 1999 [13].

Tahap selanjutnya adalah pembuatan logo usaha. Pembuatan logo usaha sangat penting
karena menentukan identitas dari sebuah usaha. Membuat logo adalah salah satu cara untuk
membuat citra merek menjadi lebih dikenal karena berkaitan dengan pengakuan konsumen
akan merek tersebut. Berikut adalah hasil logo yang dibuat berdasarkan sharing tim pengabdi
dengan mitra.
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RUMAH SEHAT
BAROKAH

Gambar 1. Logo Rumah Sehat Barokah

Berikutnya ialah pembuatan desain untuk label packaging. Sebagai inovasi dalam proses
packaging, desain packaging telah disesuaikan dengan packaging baru. Pada desain label
produk berisi konten-konten penting diantaranya yaitu merek, logo, tanggal kedaluwarsa, nama
perusahaan produksi, komposisi, nomor PIRT, dan bahan tambahan lainnya. Berikut adalah
hasil desain label dan penempelannya pada botol, serta perbandingannya dengan produk/label
yang lama.

A2 SIRUPBELIVBING WULUK 4 SIRUPJAHE REMPAR

tgan Al Heshal St lmi

(@) (b)
Gambar 3. (a) Label Baru, (b) Label Lama

Berikut adalah hasil dari desain packaging standing pouch berbahan alumunium foil, serta
perbandingannya dengan packaging yang lama.
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Gambar 4. (a) Desain Packaging Baru, (b) Packaging Baru, (c) Packaging Lama

Adanya pengembangan packaging dan labeling produk UMKM Rumah Sehat Barokah
mampu meningkatkan penjualan dari semula hanya 6 pcs menjadi 52 pcs per bulan sehingga
berdampak besar terhadap omset penjualan. Penggantian desain packaging produk bermanfaat
untuk memberikan nilai lebih bagi produk, meningkatkan daya saing produk, dan menunjang
citra perusahaan, serta meningkatkan pendapatan usaha.

3.2. Pengembangan Marketing Produk

Kegiatan awal pada program pengembangan marketing produk ialah melatih pemilik
sekaligus pengelola UMKM Rumah Sehat Barokah tentang materi pemasaran online,
khususnya media sosial. UMKM merupakan usaha yang produktif secara ekonomi, sehingga
pemasaran (marketing) menjadi aspek yang sangat penting [14]. Marketing olahan TOGA yang
sudah dilakukan oleh mitra Rumah Sehat Barokah adalah dari mulut ke mulut, personal selling,
stay di rumah, dan dalam acara ibu-ibu PKK desa setempat.

Pemanfaatan media sosial untuk marketing produk akan membantu dalam meningkatkan
penjualan produk. Media sosial memberikan berpotensi yang lebih mudah dan cepat terkait
informasi marketing, kepuasan konsumen, umpan balik dan saran dari konsumen [15]. Media
sosial seperti Facebook menjadi media yang cukup efektif karena jangkauannya yang sangat
luas dan memiliki basis pengguna yang tinggi. Dalam hal ini mitra lebih memilih menggunakan
facebook ditinjau dari segi kemudahan dalam penggunaan sebab kurangnya pengetahuan mitra
tentang teknologi dikarenakan usia yang sudah tidak muda sehingga cukup sulit untuk
mengikuti perkembangan teknologi yang ada.

Manfaat facebook dalam marketing bisnis diantaranya yaitu memudahkan konsumen
dalam menjangkau bisnis, membantu mengenal pelanggan lebih dekat dan memperluas
jangkauan pasar, membantu dalam merespon keluhan pelanggan dengan cepat, memantau
pasar dan memahami persaiangan pasar, serta menambah kepercayaan konsumen terhadap
penjual.

Pendampingan marketing produk dimulai dengan pembuatan akun media sosial UMKM
Rumah Sehat Barokah disesuaikan dengan standar situs penjualan dan pembelian produk.
Tahap berikutnya ialah membuat konten yang dapat membuat pelanggan menjadi tertarik untuk
melihat kemudian membeli produk tersebut. Berdasarkah hasil sharing dengan mitra
membuahkan akun media sosial sebagai berikut.
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Gambar 5. Media Sosial (Facebook) UMKM Rumah Sehat Barokah
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan implementasi kegiatan pengabdian pada masyarakat terhadap UMKM
Rumah Sehat Barokah dapat disimpulkan bahwa adanya inovasi packaging dan labeling produk
menjadikan penjualan produk mengalami peningkatan. Sebelum pengabdian produk UMKM
Rumah Sehat Barokah hanya terjual sebanyak 6 pcs. Namun setelah adanya pengabdian, produk
mampu terjual sebanyak 52 pcs. Selain itu, mitra yang awalnya belum memanfaatkan media
sosial untuk marketing, kini sudah aktif menggunakan media sosial yaitu facebook untuk
promosi produk dan memperluas marketing produk.

5. SARAN

Program pengabdian pada masyarakat ini bisa diteruskan melalui pelaksanaan
perbaikan di bidang produksi dengan memberikan pengawet yang aman dan sesuai dengan
standar BPOM agar produk bisa bertahan lebih lama sehingga meningkatan kualitas produk
UMKM Rumah Sehat Barokah dan juga produk dapat dipasarkan secara lebih luas lagi. Selain
itu, perlu pelatihan di bidang manajemen usaha sebagai cara untuk meningkatkan pengetahuan
serta pemahaman mitra tentang pengelolaan usaha yang efektif dan efisien sehingga usaha
dapat berkembang pesat.
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